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PERTUMBUHAN PELACUR DI KOMUNITAS
SUMBER UTAMA PELACUR:

SppUAH TELAAH HISTORIS PERSPEKFIF PsIKOLOGI SOSIAL

Ima Sri Rahmani”

Our behaviour is a function of our experience. We act according t0
the way we See things. If out experience is destroyed, we have lost
our own selves (Haing, 1967)

Latar Belakang Masalah
%gkapan Haing diatas yang dikutip oleh Dr. Nani Nurrachman tumbuh

ari sebuah kesadaran akan pentingny?2 latar belakang sejarah suatut
masa dimana suatu bangsa atau sekelompok manusia tumbuh dan
berkembang. Kesadaran ini tidaklah tumbuh serta merta, tapl berjalan
perlahan searah dengan tumbuhnya berbagai pertanyaanyang timbul sebagai
akibat persinggungar antara pemikiran di Barat dan di Eropa terutama pasca
perang Dunia lI, yang merupakanmasa emas perkembangan Psikologi Sosial
di mana para psikolog sosial di benua Amerika dan Eropa berlomba-lomba
membangun sebuah tatanan keilmuan yang berbasis kebudayaan dan kondisi
masyarakat setempat terutama berkaitan dengan penelitian Inteligensi dan
Bahasa. Wundt merupakan ikon utama psikologi yang terpengaruh kondisi
ini. Terbukti dengan opusnyayang terkenal, Vilkerpsycholo gie, yang berisi kajian
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fisiologis dan eksperimentg] tentang
psikologi

(Jhon W Berry dkk, 1999). Kenyata-
an ini kemudjan berkembang dan
memunculkan

‘z'ndz'genous psychology'(Smith, 1999,
Adair-Loving 1999, Adair, 1999,
Shams, 2002, Nanj Nurrachman,
2003)

Perkembangan tersebut mendo-
rong penulis untuk mencoby
Menelaah prostityg; sebagai sebuah
fenomenga sosial yang telah menjadj
bagian yang sulit di pisahkan dari

dimana wanits tuna susila dibentuk
(Greenwald, 1970, Koentjoro, 1997).
Sejalan dengan pemikiran Haing,
maka dengan mengetahuj Jebih jauh
latar belakang dan kondis; masyara-
kat setempat maka masalah menjadj
lebih jelas sehingga akan memper-
Mudah bag; kit, dalam menentukan
treatment yang tepat bagi usaha
péncegahan perkembangan pelacur

Karakteristik Komunitas Sumber
Utama Penghasij Pelacur

Menuryt Nitimiharjo, qk (1994),
bengertian komunjtas sumber utama
pelacur, apabila pada komunitas in;
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(1997)lingkungan sosial dan budaya
memainkan peranan penting dalam
membentuk norma dan kebiasaan-
kebiasaan seksual. Norma dan kebi-
asaan tersebut dintransmisikan
melalui sosialisasi dengan pelacuran,
sehingga norma dan kebiasaan
tersebut akan tumbuh menjadi nilai-
nilai dalam diri anak. Koentjoro
menambahkan bahwa dalam komu-
nitas tersebut terdapat budaya dan
ideologiyangmempengarulﬁwanita
muda untuk menjadi pelacur. Dalam
prosesnya dapat diterangkan, bahwa
pada mulanya keluarga mungkin
menolak pekerjaan yang dianggap
kotor tersebut, namun sejalan dengan
kesempatan yang berhasil diperoleh
dari pekerjaan tersebut, seperti
mengirim uang pada keluarganya,
memberikan pekerjaan kepada
orang lain, mendukung pendidikan
bagi anaknya, adik atau kakaknya,
maka secara bertahap seluruh kelu-
arga mengakui dirinya dan
pekerjaannya, pada akhirnya
menjadikannya sebagai model dalam
keluarga. Oleh karena itu, untuk
mejadikan anak atau istrinya men-
jadi seorang pelacur, orang tua atau
suami rela mengeluarkan uangnya
(kalau perlu menjual tanah atau
sawah) sebagai modal “kerja” bagi
anak atau istri yang akan menjadi
calon pelacur. Kondisi ini mengindi-

Kasikan adanya dukungan terhadap
kerja pelacur. Hal ini senada dengan
pendapat Moelyono yang dikutip
oleh Mulayana, 2000, yang menya-
takan bahwa pelacuran sering dilihat
sebagai sumber pamasukan yang le-
gal. Sang pelacur muda yang pergi
ke kota, secara tidak resmi justru di-
anggap sebagai pahlawan pemba-
ngunan bagi desanya, dan keluarga-
nya, atau malah orang tua serta calon
suaminya. Dengan demikian proses
kegiatan melacur didasari oleh suatu
kebutuhan (Fishben dan Ajzen, 1995,
Koentjoro, 1988)- Apabila pada suatu
komunitas penghasil pelacur
dijumpai pelacur yang berhasil
dalam takaran materi dan ekonomi-
nya, maka orang tersebut dapat men-
jadi figure tokoh yang perhasil. Oleh
karena itu orang lain dapat menjadi
figure tokoh imitasi dan identifikasi
dari warga yang lain. Dengan
dukungan keluarga atau lingkungan
sosialnya, maka jadilah orang lain
menjadi pelacur baru, baik ditempuh
melalui perantaraan tokoh ataupun
orang lain yang mengenal seluk
beluk pelacuran. Sejalan dengan
kondisi tersebut, penelitian yang di-
lakukan oleh Koentjoro (1998)
menunjukan bahwa aspirasi remaja
di komunitas penghasil pelacur
mempunyai hubungan yang sangat
erat dengan harga diri remaja,
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sedangkan peranan lingkungan ke-
luarga dan sosial masyarakat lebih
besar dan dominan bila dibanding-
kan dengan pendidikan formal
sekolahnya. Penelitian ini memper-
kuat pendapat Kartono (1983) sebe-
lumnya yang menegaskan bahwa
umumnya pelacur mempunyai
aspirasi material yang tinggi. Di ko-
munitas tersebut orang tua mendidik
anak-anaknya untuk berorientasi
kepada materi.

Secara umum Koentjoro melalui
penelitian yang telah berlangsung
kurang lebih 12 tahun menyimpul-
kan beberapa faktor yang mendo-
rong pertumbuhan pelacur di daerah
penghasil pelacur, yaitu:

a. Glamorous lifestyle, yaitu budaya
pamer pada saat pelacur pulang
ke desanya dengan niat untuk
menarik perhatian rivalnya
sekaligus mendemontrasikan
kesuksesannya.

b. Rewarding, yaitu adanya perha-
tian masyarakat yang berbeda ter-
hadap pelacur yang sukses, yaitu
penghargaan akan kekayaan dan
kecantikan yang kini dimilikinya.

c. Adanya sikap Permisif dari ma-
syarakat setempat karena sering
mendapatkan sebagian rezeki
dari pelacur sukses di desanya.

d. Sistem patriarchal, di mana
hampir setiap perilaku wanita
diatur dan dikontrol oleh pria.

e. Peranan Instigator, yaitu adanya
orang yang menjadi pelacur:
orang tua, suami, famili, pelacur
lain, germo dan kaki tangannya.

f. Sosialisasi, yaitu berkaitan
dengan harapan orang tua ke-
pada anaknya dan penanaman
nilai yang keliru pada anak.

g. Tidak efektifnya pendidikan for-
mal sekolah, hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa peranan ling-
kungan masyarakat lebih besar
dan dominan bila dibandingkan
dengan pendidikan formal
sekolah (Koentjoro, 1989)

h. Motif ekonomi (uang) yang
menarik pekerja untuk menda-
patkan uang yang banyak dalam
waktu singkat.

Berdasarkan pengalaman penulis
di lapangan tampaknya masih ada
satu faktor lain yang turut menjadi
pendorong yaitu lemahnya pema-
haman konsep gender di masyarakat
yang menyebabkan kabur dan
lemahnya fungsi dan peran laki-laki
sebagai penopang ekonomi keluarga
sebagai implikasi dari rendahnya
tingkat pendidikan yang menyebab-
kan rendahnya pemahaman masya-
rakat akan nilai-nilai agama dan
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moral (Ima Sri Rahmanidan Liawati,
2003)

Fenomena yang unik lainnya
yang terdapat di komunitas pengha-
sil pelacur adalah adanya
kekhuisusan daerah tertentu yang
menjadi ciri khas tempat asal komu-
nitas penghasil pelacur dan terdapat-
nya pembatasan hubungan di luar
nikah yang sangat ketat (Reis,
Koentjoro, 1997) Hal senada diung-
kapkan oleh Truong (1992), bahwa
di dalam masyarakat yang terorga-
nisasi secara longgar, moralitas
seksualnya juga akan longgar se-
hingga fenomena pelacuran relatif
jarang ditemui. Sebaliknya dalam
masyarakat yang organisasinya
ketat, akan hadir moralitar seksual
yang represif yang menuntut biaya
sendiri, yakni perilaku seksual
patologis.

Hal lain yang tidak dapat kita
hindari adalah adanya berbagai
macam mitos yang perakar dari
cerita rakyat setempat yang turut
mendorong berkembangnya per-
fumbuhan pelacuran. Misalnya
mitos yang muncul dari cerita
tentang Ki Asem Bagus di Indrama-
yu, kisah Kyai Braja Sekti di Pati,
kisah Pangeran Samodro di Gunung
Kemukus, kisah Ratu Kalinyamat
yang suaminya dibunuh oleh Aria
Pinangsang, kisah Ken Arok danKen

41

Dedes, mitos tentang keperkasaan
seorang raja yang dianggap titisan
Dewa sehingga raja dapat memiliki
selir yang banyak. (Ima Sri Rahmani
dan Liawati, 2003, Koentjoro, 1997,
Permadi SH, 1991)

Dinamika Psikologis Masyarakat
Di Komunitas Penghasil Pelacur

Dari uraian di atas secara umum
dapat ditarik sebuah gambaranyang
dapat memberikan berbagai macam
latar belakang berkembangnya
pelacur di komunitas penghasii
pelacur. Namun berbicara tentang
prostitusi maka kitapun harus tahu
wacana seksualitas yang menjadi
materi utama dalam fenomena
tersebut. Sejalan dengan perkem-
bangan tersebut perbagai pemikiran
kemudian berkembang, Foucault
menegaskan : “The history of sexuality
is the history of our discourse o1 sexual-
ity” artinya seks tidak hanya dilihat
sebagai sekedar sarana reproduksi
atau sebagai sumber kesenangar,
tapi juga telah menjadi pusat
keberadaan kita, atau tempat 1s-
timewa di mana kebenaran diri kita
perada. Dalam bukunya The History
of Sexuality, Foucault menjelaskan
bahwa apparatus seksualitas mem-
punyai peran sentral dalam
permainan modern kekuasaan (Julia
1, Suryakususma, 1991). Kuasa me-
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rupakan suatu kekuatan yang tidak
dapat dipegang (intangible), walau-
pun demikian ia merupakan realitas
kuat dari eksistensi sosial dan dari
semua hubungan sosial. Karena itu
Lekuasaan selalu ‘dinyatakan’ lewat
hubungan dan ‘diciptakan’ dalam
hubungan yang menunjangnya yang
menurut Foucault yaitu berupa sym-
bol yang saling berhubungan tidak
hanya secara referensial, melainkan
juga produktif dan kreatif yang mun-
cul sebagai bahasa, moralitas, hukum
yang tidak hanya mengactt kepada
sesuatu, melainkan turut menghasil-
kan perilaku, nilai-nilai dan ideologi
(Jeffrey Week,1987, Julia I, Suryaku-
suma, 1991).

Bagaimana nilai dan ideology
tersebut dapat berkembang di komu-
nitas penghasil pelacur merupakan
sebuah wacana yang menarik untuk
di telaah. Hal ini berkaitan dengan
tumbuh kembangnya sebuah
informasi yang kemudian menjadi
sebuah nilai umum yang mewarnai
setiap keputusan dan cara berfikir
yang membuktikan adanya higher
mental processes yang semakin
mengukuhkan pemikiran Wilhelm
Dilthey tentang manusia sebagai cul-
ture-historical beings. Sebagai pisau
analisis penulis menggunakan
Skema, yaitu istilah yang dikem-
pangkan oleh ahli psikologi sosial

untuk menggambarkan bagaimana
informasi sosial secara selektif
diterima dan diorganisasikan dalam
ingatan. Ada empat macam skema
yaitu self scheme, person scheme, role
scheme dan event scheme (Brigham,
1991, Yusti Probowati R, 1995). Self
schema sebagai sarana introspeksi diri
dapat dijadikan sebagai media
pribadi dalam mengukuhkan nilai
yang akan berkembang di dalam diri
seseorang. Di komunitas penghasil
pelacur sistem penilaian pribadi
tumbuh dari rasa diri yang berasal
dari penghargaanyang diterima atas
perilaku yang dilakukannya.
Seorang pelacur akan tetap menga-
takan bahwa dirinya ‘baik’ karena
telah mampu membiayai keluarga-
nya dan mengangkat derajat kelu-
arga. Dalam tataranyang lebih lanjut
Self Schema ini akan mendapatkan
pengukuhan ketika Person Schema
turut mendukung penilaian yang
dihasilkan oleh Self schema, yaitu
ketika melihat kesuksesan seorang
pelacur yang ‘mudik’ membawa
berbagai macam ‘oleh-oleh’ bagi ke-
Juarga dan lingkungan sekitarnya.
Dengan demikian hal ini akan ber-
pengaruh terhadap Role Schema yang
berlaku di daerah setempat tentang
figure seorang pelacur. Karena
Schema dapat mempengaruhi
informasi mana yang akan di encod-

TAZKIYA VOLUME 3, NOMOR KHUSUS, DESEMBER 2003



Ima Sri Rahmani, S.Psi, Psi , PERTUMBUHAN PELACUR DI KOMUNITAS 43

ing maka seringkali terjadibias ketika
proses penyimpanan informasi baik
dalam short term memory maupun
long term memory. Tulvin dan Thom-
son (dalam Smith, 1991, Yusti
Probowati, 1995) mengatakan bahwa
informasi yang disimpan dalam
ingatan adalah informasi yang
konsisten dengan struktur pengeta-
huan (Schema) yang ada. Hal ini
sering menyebabkan terjadinya con-
trast effect yaitu tendensi untuk
mendukung skema yang merupakan
harapan walaupun schema tersebut
bertentangan dengan realita (Brig-
ham, 1991). Seorang gadis kecil di
komunitas penghasil pelacur memi-
liki Person Schema tentang seorang
pelacur yang sukses sebagai seorang
yang murah hati dan membawa
kebanggaan bagi keluarga akan tetap
memandang lebih tinggi posisi
pelacur tersebut dibanding informasi
lain yang dia peroleh kemudian.
Selanjutnya kondisi ini berpengaruh
terhadap cara pandang masyarakat
terhadap berbagai macam peristiwa
yang terjadi di sekitarnya, misalnya
dari sejak kecil sudah terbiasa
dengan cerita perselingkuhan,
perceraian, transaksi seksual dan
berbagai macam peristiwa yang
menandakan rendahnya sosial desir-
ability (sejauh mana perbuatan me-
miliki nilai kepantasan sosial) dan

tingginya norn common effect (diantara
berbagai pilihan yang mungkin di-
lakukan individu adalah pilihan
yang unik) (Jones dan Davis) yang
terjadi di masyarakat yang berpenga-
ruh terhadap pembentukan Event
Schema dalam perilaku sosial masya-
rakat sehingga ketika proses retrieval
(mengingat kembali) sebuah nilai
maka akan terjadi confirmatory bias,
yaitu kecenderungan untuk mencari
bukti-bukti yang mendukung
anggapan kita.

Tingginya tuntutan pribadi yang
tumbuh dalam Self Schema mencer-
minkan tingginya nilai atribusi
disposisional seorang pelacur karena
penghargaan dan nilai sosial serta
kuatnya nilai atribusi situasisonal yang
berupa tuntutan ekonomis dan latar
belakang historis di komunitas peng-
hasil pelacur mampu menempatkan
seseorang dalam tingkatan kepuasan
pribadi, sehingga sah kiranya bila
Foucault memiliki cara pandang
tersebut di atas. Hal ini yang men-
dorong Truong untuk mengajukan
pendekatan yang menggabungkan
antara pendekatan Marxian yang
materialistis dengan pendekatan Fou-
cault yang anti esensialis. Dengan de-
mikian pelacuran dipandang sebagal
kerja seksual dalam suatu system
produksi—reproduksi masyarakat.
Kegiatan seksual harus dianggap
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sebagai suatu kerja, sistem ekonomi-
politik seksualitas artinya Truong
memberikan tempat pada gagasan
tentang seks dalam pembagian kerja.
Perlahan tapi pasti, didaerah komu-
nitas pengahasil pelacur menjadi
pelacur telah menjadi profesi legal
yang tidak hanya membawa
implikasi positif bagi strata sosial
keluarga juga kepuasan pribadi
sebagai seorang pahlawan desa yang
membawa berbagai macam peru-
bahan bagi masyarakat.

Refleksi

Jelas kiranya, bahwa berkem-
bangnya sebuah tatanan dalam suatu
masyarakat khususnya di komunitas
penghasil pelacur bukanlah hal yang
sederhana. Jika selama ini pemerin-
tah dengan program resosialisasinya
masih mengalami kesulitan dalam
menekan jumlah tuna susila hal ini
disebabkan karena kurangnya perha-
tian kita terhadap latar belakang
psiko sosial dan budaya yang
dimiliki masyarakat dimana pelacur
tersebut tinggal.

Seperti yang diungkapkan oleh
Koentjoro, 1997 resosialisasi yang
didirikan dengan asumsi bahwa
wanita tuna susila adalah penyan-
dang penyakit atau masalah sosial
sehingga memerlukan intervensi pe-
merintah dalam membantu mereka

kembali ke masyarakat dalam pem-
binaannya kurang disesuaikan
dengan kondisi daerah masing-
masing. Sebagai akibatnya, upaya
resolusi itu menjadi tidak baku dan
variasinya bergerak dari sekedar
menyediakan gubug praktek bagi
para wanita tuna susila hingga
pembinaan resosilisasi. Kekurang
berhasilan ini menyebabkan rancu-
nya arti resosialisasi dengan
lokalisasi sehingga menimbulkan
salah paham. Bukannya menekan
jumlah tuna susila malah justru
bertambah. Terbukti dalam laporan
Departemen Sosial RI dan Buku
Putih : Rehabilitasi Tuna Susila 1994,
dari 49.619 orang tuna susila pada
tahun 1990/1991 menjadi 71.281
orang di tahun 1994/1995 (Jones dkk,
1995, Koentjoro, 1997) Hal ini terjadi
karena Resosjustru dijadikan tempat
berlindung yang menjadikan wanita
tuna susila menjadi ‘legal’ dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Sementara budaya pop yang
bercirikan sensualitas dan materia-
Jisme terus berlanjut, bangsa ini pun
secara perlahan tapi pasti tengah
masuk dalam kancah pertumbuhan
penyakit berbahaya yaitu Konsume-
risme dan Virus HIV yang siap
membawa bangsa kita pada tatanan
bangsa di bawah standar bangsa lain.
Saatnya kita menjadikan ilmu yang
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kita miliki bukan hanya sebagai
atribut formal akademisi tapi
membawanya pada tataran praksis
konkrit yang peka terhadap peru-
bahan dan optimis akan besarnya
‘guna’ intelektual yang bernalar dan
bernurani. Karena prostitusi sebagai
sebuah fenomena sosial dapat
dijadikan sebagai ukuran berhasil
atau tidak nya sebuah bangsa menata
budayanya. Dengan kondisi seperti
saat ini, meminjam ungkapan Dr.
Nani Nurochman, pada saat ini kita
memang sedang berada dalam
kemelut psiko-historis kita sebagai
bangsa : a nation in search of its soul.
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